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RINGKASAN 

Dewasa ini angka kejadian diabetes mellitus di dunia 

meningkat dari tahun ke tahun. Berdasarkan penelitian dari WHO 

ditemukan bahwa 171 juta orang pada tahun 2000 menderita diabetes 

mellitus dan diprediksikan akan meningkat hingga 300 juta penderita 

pada tahun 2030. Diabetes mellitus merupakan suatu kelompok 

penyakit metabolik yang bisa mengakibatkan terjadinya peningkatan 

reactive oxygen species dan advanced glycation end products yang 

adalah sebuah radikal bebas pada tubuh kita. Radikal – radikal bebas 

ini akan mempengaruhi proses stress oksidatif serta peroksidasi lipid 

pada manusia yang bisa menurunkan kadar kolesterol high density 

lipoprotein (HDL). Terapi oksigen hiperbarik secara fisiologis 

berperan dalam mekanisme pengaktifan antioksidan (nuclear factor 

erythoid 2, superoxide dismutase), meningkatkan sensitivitas insulin 

pada keadaan resistensi insulin yang dapat membantu menghambat 

proses peroksidasi lipid, stress oksidatif, pembentukan free fatty acid 

sehingga kadar kolesterol HDL bisa meningkat. 

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian analitik 

observasional dimana peneliti melakukan observasi terhadap kadar 

kolesterol HDL pasien yang diukur sebelum dan sesudah mendapati 
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terapi oksigen hiperbarik. Pada penelitian ini digunakan 12 pasang 

sampel darah (6 pria dan 6 wanita) yang didapatkan dari pasien dengan 

luka diabetik yang termasuk pada stadium menurut Wagner, dan yang 

mengikuti terapi oksigen hiperbarik minimal sebanyak lima kali di 

Lembaga Kesehatan Kelautan (LAKESLA) TNI AL, Drs. Med. R. 

Rijadi S., Phys Surabaya. Terapi oksigen hiperbarik di LAKESLA 

menggunakan 100% oksigen murni di dalam multiplace chamber 

dengan tekanan 2, 4 ATA selama 120 menit per sesi. 

Dari hasil data laboratorium dilakukan analisis data 

menggunakan uji t berpasangan antara kadar kolesterol HDL sebelum 

dan sesudah mendapatkan terapi oksigen hiperbarik, dan didapatkan 

bahwa nilai p sebesar 0.019. Nilai p <0.05 memiliki arti yang adalah 

terdapat perbedaan antara data sebelum mendapatkan terapi oksigen 

hiperbarik dan sesudah mendapatkan terapi oksigen hiperbarik. 

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan kesimpulan pada penelitian 

ini adalah terapi oksigen hiperbarik bisa berpengaruh terhadap kadar 

kolseterol HDL dengan cara memicu mekanisme – mekanisme 

pembentukan antioksidan yang membantu menghambat proses – 

proses yang dilakukan oleh radikal bebas.  
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Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk mengambil 

jumlah sampel yang lebih besar, memiliki kontrol lanjutan (terapi 

oksigen hiperbarik ke – 20) dengan tujuan untuk melihat 

perkembangan daripada terapi oksigen hiperbarik untuk kadar 

kolesterol HDL pasien dengan luka diabetik. 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Dewasa ini angka kejadian diabetes mellitus di 

dunia meningkat setiap tahun. Diabetes mellitus merupakan suatu 

kelompok penyakit metabolik dengan karakteristik hiperglikemia 

yang terjadi karena kelainan sekresi insulin, kerja insulin, atau kedua-

duanya. Terapi oksigen hiperbarik dapat menginduksi nuclear factor 

erythroid 2; untuk menghambat peroksidasi lipid, stress oksidatif; 

meningkatkan sensitivitas insulin, yang bisa meningkatkan kadar high 

density lipoprotein. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan kolesterol high density lipoprotein sebelum dan sesudah 

mendapatkan terapi oksigen hiperbarik.  

Metode: Penelitian ini adalah penelitian analitik dengan 

menggunakan uji – t sampel berpasangan. Sampel terdiri atas 12 orang 

pasien yang diambil darah pada saat sebelum mendapatkan terapi 

oksigen hiperbarik dan setelah lebih dari 5 kali mendapatkan terapi 

oksigen hiperbarik. Data yang akan dianalisa telah dilakukan uji 

normalitas data menggunakan metode Shapiro-Wick.  

Hasil: Rerata dari kadar kolesterol sebelum mendapatkan terapi dan 

sesudah mendapatkan terapi terdapat peningkatan dari 41, 08 menjadi 

45,5 pada uji – t sampel berpasangan didapatkan p sebesar 0,019 yang 
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berarti terdapat perbedaan kadar kolesterol HDL sebelum dan sesudah 

mendapatkan terapi oksigen hiperbarik. 

Kesimpulan: Terdapat peningkatan kadar kolesterol high density 

lipoprotein pada pasien diabetes mellitus sebelum mendapatkan terapi 

oksigen hiperbarik dan sesudah mendapatkan terapi oksigen hiperbaik. 

Kata Kunci: diabetes mellitus, luka diabetik, terapi oksigen 

hiperbarik, high density lipoprotein, nrf2, resistensi insulin 
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ABSTRACT 

Background: Nowadays, the number of diabetes mellitus case are 

increasing every year. Diabetes mellitus is a group of metabolic 

syndrome with main characteristic of hyperglycemia caused by 

abnormality of insulin secretion, work of insulin, or both. Hyperbaric 

oxygen therapy could induce nuclear factor erythroid 2 to hamper lipid 

peroxidation, and oxidative stress, hyperbaric oxygen therapy could 

increase insulin sensitivity which both of the effects focused on 

increasing high density lipoprotein level. This research’s main 

purpose is to find the difference between high density lipoprotein level 

before and after being treated with hyperbaric oxygen therapy.  

Methods: 12 patients with 24 blood samples (before and after above 

5 times of hyperbaric oxygen therapy) were included in this analytic 

research. Data that’s used on this research have been tested using 

Shapiro – Wick normality test and analyzed using paired sample T test 

Results: The mean that this research show for high density level 

before and after therapy are 41, 08 and 45, 5. Upon being analyzed 

using paired sample T test showed Sig. score of 0.019 which mean 

there is difference between high density lipoprotein before receiving 
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hyperbaric oxygen therapy and after receiving hyperbaric oxygen 

therapy above 5 times under 10 times. 

Conclusion: There is slight increase in high density lipoprotein level 

of diabetes mellitus patient before and after receiving hyperbaric 

oxygen therapy. 

Keywords: Diabetes Mellitus, diabetic foot, hyperbaric oxygen 

therapy, high density lipoprotein, nrf2, insulin resistance 
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